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ABSTRAK 

Latar Belakang: Kesehatan reproduksi pada masa remaja adalah salah satu kondisi sehat 
yang mencangkup sistem dan proses reproduksi yang dimiliki oleh remaja. Isu umum 

yang sering dihadapi oleh remaja, terutama perempuan, diantaranya masalah keputihan. 

Keputihan, atau dikenal juga sebagai flour albus atau vaginal discharge, merujuk pada 
keluarnya cairan selain darah yang banyak dari vagina. Tujuan umum penelitian ini 

adalah teranalisis hubungan pengetahuan vaginal hygiene dengan kejadian keputihan 

pada siswi SMP Negri 1 Mamosalato Kabupaten Morowali Utara.  

Metode: Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan cross sectional 
menggunakan desain analitik korelasional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

siswi SMP Negri 1 Mamosalato yang berjumlah 138 siswi, dengan tehnik pengambilan 

sampel proportional random sampling dengan jumlah sampel 102 siswi. 
Hasil Penelitian: Hasil penelitian menunjukan bahwa dari 102 responden memiliki 

pengetahuan tentang vaginal hygiene adalah kurang dan yang mengalami keputihan 

sebanyak 71 responden (70%), serta yang tidak mengalami keputihan 31 responden 
(30%), hasil penelitian dari 102 responden menggunakan uji statistik chi-square p-valeu 

= 0,000 (p <  0.05).  

Simpulan: ada hubungan  pengetahuan vaginal hygiene dengan kejadian keputihan pada 

siswi SMP Negri 1 Mamosalato Kabupaten Morowali Utara. 
Saran: bagi SMP Negri 1 Mamosalato hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk 

para guru lebih sering mengadakan kegitatan-kegiatan mengenai pemberian informasi 

tentang kesehtan reproduksi remaja di sekolah khususnya mengenai kesehatan alat 
reproduksi dan keputihan. Diharapkan kepada seluruh siswi agar menjaga kebersihan 

organ repruduksi sehingga tidak mengalami keputihan yang abnormal, selain itupula agar 

selalu mengakses informasi tentang cara menjaga kebersihan genetalia secara optimal 

sehingga organ reproduksi terjaga kesehatannya. 
 

 

Kata Kunci: pengetahuan, vaginal hygiene, keputihan 
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THE CORRELATION  BETWEEN VAGINAL HYGIENE KNOWLEDGE 

AND THE INCIDENCE OF VAGINAL DISCHARGE TOWARD  
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Nursing Science, Widya Nusantara University Palu 

 

ABSTRAK 

Background: Reproductive health in adolescence is one of the healthy conditions that 
cover the reproductive system and processes of their owned. Common issues that are 

often faced by adolescents, especially women such as vaginal discharge. Vaginal 

discharge, also known as flour albus or vaginal discharge, refers to a large amount of 
vaginal discharge other than blood.  The general objective of this study was to analyze 

the correlation between vaginal hygiene knowledge and the incidence of vaginal 

discharge toward female students of SMP Negri 1 Mamosalato, North Morowali 
Regency.  

Methods: This is quantitative research with a cross sectional approach using a 

correlational analytic design. The total population in this study were 138 students of SMP 

Negri 1 Mamosalato, and total samples were 102 respondents that taken by proportional 
random sampling technique. 

Research Results: The results showed that about 102 respondents had less knowledge 

which  about 71 responden (70%) had experienced vaginal discharge,  and  31 
respondents (30%) did not have experienced vaginal discharge, the results of research 

from 102 respondents using the chi-square statistical test p-value = 0.000 (p < 0.05).  

Conclusion: there is a correlations between vaginal hygiene knowledge and the incidence 
of vaginal discharge towrad female students of SMP Negri 1 Mamosalato, North 

Morowali Regency. 

Suggestion: for SMP Negri 1 Mamosalato the results of this study can be used as a 

reference for teachers to more often hold activities regarding the providing of 
information about adolescent reproductive health at school, especially regarding 

reproductive health and vaginal discharge. It is hoped that all female students will 

maintain the cleanliness of the reproductive organs so that they do not have any 
experience of abnormal vaginal discharge, in addition to always accessing information 

on how to maintain optimal genital hygiene so that the reproductive organs are kept 

healthy always. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

Masa remaja merupakan fase transisi dari masa anak-anak ke dewasa. 

Proses mencapai dewasa, umumnya berkaitan dengan fase pubertas, 

perubahan fisik dan psikologis. Transformasi fisik menjadi aspek yang paling 

signifikan terjadi dengan cepat dan drastis, khususnya terkait dengan 

perkembangan organ reproduksi. Menjaga kesehatan organ reproduksi 

membutuhkan pengetahuan serta perawatan yang optimal (Pradnyandari, 

Surya and Aryana, 2019). 

Kesehatan reproduksi pada masa remaja adalah salah satu kondisi 

sehat yang mencangkup sistem dan proses reproduksi yang dimiliki oleh 

remaja. Isu umum yang sering dihadapi oleh remaja, terutama perempuan, 

diantaranya masalah keputihan. Kesehatan organ reproduksi pada perempuan 

bermula dari  menjaga kebersihan diri (Adji, Batjo and Usman, 2020).  

Keputihan, atau dikenal juga sebagai flour albus atau vaginal 

discharge, merujuk pada keluarnya cairan selain darah yang banyak dari 

vagina. Masalah keputihan  menjadi keluhan klinis yang umum diungkapkan  

oleh banyak wanita. Remaja seringkali tidak menganggap serius masalah 

keputihan, padahal hal ini bisa menjadi indikasi adanya ganguan kesehatan 

(Intan Pratiwi, 2021). Infeksi pada alat kelamin wanita dapat menimbulkan 

gangguan klinis seperti keputihan. Keputihan merupakan keluarnya cairan dari 

vagina.  Keputihan ini dapat bervariasi dalam hal bau, konsistensi dan warna. 

Keputihan terjadi sebagai kondisi normal atau menjadi suatu ketidaknormalan 

dalam sistem reproduksi (Pradnyandari, Surya and Aryana, 2019). Keputihan 

dibagi dua jenis, yakni keputihan fisiologis adalah kondisi normal yang di 

pengaruhi oleh peningkatan hormon estrogen menjelang menstruasi. 

Sementara itu, keputihan patologis umumnya disebabkan oleh kondisi medis 

tertentu, seperti infeksi parasit, jamur atau bakteri. Keputihan patologis dapat 

dikenali melalui gejala seperti perubahan warna, bau amis, rasa gatal dan 

keluarnya cairan dari vagina secara berlebihan (Lestari, 2022). 
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Perempuan yang mengalami keputihan patologis, apabila tidak 

ditangani secara baik maka dapat mengakibatkan resiko kemandulan, 

kehamilan diluar kandungan. keputihan juga dapat menjadi gejala awal dari 

kanker serviks, yang dapat berujung pada kematian (Lilik Hanifah, catur 

Setyorini, 2021). 

Berdasarkan data WHO lebih dari 1,2 Miliar atau 1,6% dari jumlah 

populasi di dunia adalah remaja yang berumur 10-19 tahun. Remaja putri 

umur  15-19 tahun yang mengalami penyakit genokologi sebanyak 403 per 

100.000 years lived with disabiliti (YLD) (WHO, 2023a). Salah satu penyakit 

genokologi yaitu kanker servik yang dimana kejadiannya 23,4 per 100.000. 

Menurut Kementrian Dalam Negeri, pada tanggal 30 Juni 2022, 

jumlah penduduk Indonesia 275 juta jiwa, jumlah penduduk perempuan 

sebanyak 136 juta jiwa (Kemenkes RI, 2022). Kanker serviks di Indonesia per 

tahun 2021 menduduki peringkat kedua dengan jumlah kasus 36.633 atau 

17,2% dari seluruh kanker pada wanita. Hal ini mungkin disebabkan karena 

kurangnya pengetahuan vaginal hygiene pada wanita, terutama remaja. 

Keputihan bukanlah penyakit, namun bisa menjadi tanda dari suatu masalah 

kesehatan. Pentingnya mencegah keputihan, karena jika diabaikan, dapat 

memiliki konsekuensi yang serius. Oleh karena itu, perlu mengetahui 

penyebab pastinya (Meinarisa, Mefrie Puspita, 2020). 

Hasil estimasi jumlah penduduk Sulawesi Tengah tahun 2022, 

3.157.749 jiwa, jumlah penduduk usia produktif umur 15-64 tahun berjenis 

kelamin perempuan berjumlah 1.052.985 jiwa. Dengan angka kasus kanker 

servik di Sulawesi Tengah 23,4 per 100.000 (Dinas Kesehatan Provinsi 

Sulawesi Tengah, 2022). Berdasarkan hasil registrasi penduduk di dinas 

kependudukan catatan sipil Kota Palu tahun 2019, jumlah penduduk Kota Palu 

mencapai 369.614 jiwa dengan penduduk usia produktif (15-44 tahun) 

berjenis kelamin perempuan yaitu 94.649 jiwa. Melalui Program Pelayanan 

Kesehatan Peduli Remaja (PKPR) dikembangkan  tahun 2003, program 

tersebut secara khusus dirancang guna meningkat pengetahuan, keterampilan 

remaja dalam kesehatan reproduksi. Sejauh ini, terdapat 5.758 atau sekitar 
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(6,96%) kasus kesehatan reproduksi remaja, dari total sasaran sebanyak 

43.693 jiwa (Dinkes Kota Palu, 2021). 

Menurut Kemenkes RI (2018), pengetahuan yang kurang 

mengakibatkan masalah keputihan sering di abaikan oleh remaja putri, bahkan 

sebagian kecil remaja malu mengakui keputihan yang sedang dideritanya 

(Eduwan, 2022). Informasi dari Survei Kesehatan Reproduksi Remaja 

Indonesia (SKRRI) menunjukan tingkat pengetahuan mengenai kebersihan 

alat genetalia pada kelompok usia 15-23 tahun di Indonesia tergolong rendah, 

yakni sekitar 34%. Hal ini menunjukan bahwa sebagian besar remaja dalam 

rentang usia tersebut mungkin memiliki keterbatasan pengetahuan terkait 

kebersihan area genitalia (Pradnyandari, Surya and Aryana, 2019). Di 

Puskesmas Pandauke tepatnya di Kecamatan Mamosalato, pada tahun 2023, 

pasien yang datang melakukan pemeriksaan terkait kejadian keputihan dalam 

setiap bulannya ada 2 sampai 3 pasien dengan keluhan keluar cairan berwarna 

putih susu, kental, berbau amis, serta merasa gatal pada area kewanitaannya.  

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya dari Lilik Hanifah, Catur 

Setyorini (2021), keputihan menjadi salah satu masalahan kesehatan 

reproduksi yang terjadi pada remaja putri, dan masalah kedua setalah ganguan 

haid. Keputihan menimbulkan ketidaknyamanan dalam menjalani aktivitas 

sehari-hari. Meskipun demikian, banyak wanita cenderung mengabaikan 

masalah tersebut, mungkin disebabkan oleh rasa malu yang sering muncul 

ketika mengalami keputihan. Hal ini kadang membuat wanita atau remaja 

enggan untuk berkonsultasi dengan dokter. Penelitian dari Ilmassalma, 

Wardani and Hapsari (2021), sebanyak 134 responden yang terlibat, 82,8% 

mengalami keputihan. Temuan serupa juga di temukan dalam penelitian Oriza 

and Yulianty (2018), dimana dari 136 responden, 63,2% mengalami keputihan 

normal, sementara 36,8% mengalami keputihan abnormal. 

Menurut penelitian dari Mokoagow, Posangi and Tandean (2023), dari 

80 responden 58,8% orang yang memiliki pengetahuan kurang, 41,2 orang 

yang meiliki pengetahuan baik. Penelitian dari Handayani (2019), 

dikemukakan pengetahuan individu mempengaruhi dalam melakukan tindakan 

lebih baik. Pengetahuan remaja mengenai kebersihan organ reproduksi 
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dianggap sebagai aspek  penting membentuk prilaku pribadi. Ketika 

pengetahuan terkait kebersihan organ reproduksi telah tersampaikan dengan 

baik, mendorong timbulnya perilaku positif. Terdapat korelasi positif antara 

tingkat pengetahuan seseorang tentang kebersihan organ reproduksi dan 

kualitas perilakunya, dimana semakin tinggi pengetahuan, maka semakin baik 

pula perilaku yang ditunjukan. Keputihan sering kali disebabkan oleh 

minimnya kesadaran remaja putri, dalam menjaga kebersihan organ 

reproduksi, khususnya dalam melakukan vaginal hygiene. Kesadaran dan 

pengetahuan yang kurang dalam hal ini dapat menyebabkan kondisi keputihan 

yang tidak diinginkan (sari, 2019).  

Salah satu upaya untuk mengantisipasi terjadinya keputihan perlunya 

pengetahuan vaginal hygiene bagi setiap individu, terutama pada remaja putri, 

agar memiliki pengetahuan yang memadai mengenai vaginal hygiene dan 

menerapkan perilaku yang baik dan benar, seperti menjaga kebersihan area 

genetalia, menggunakan pakaian dalam yang berbahan katun, menghindari 

penggunaan produk pembersih yang berlebihan (Pradnyandari, Surya and 

Aryana, 2019). Membersihkan genetalia merupakan tindakan perawatan 

wanita yang ditunjukan untuk menjaga kebersihan organ reproduksi. 

Perawatan vaginal hygiene memiliki tujuan yang penting, termasuk 

meningkatkan derajat kesehatan, mencegah penyakit serta iritasi disekitar area 

genetalia, menjaga kebersihan, meningkatkan kepercayaan diri pada wanita 

(Adji, Batjo and Usman, 2020). 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada tanggal 17 Januari 

2024 di SMP Negri 1 Mamosalato Kabupaten Morowali Utara, dilakukan 

wawancara pada 10 siswi. Didapatkan 8 orang siswi mengatakan sudah pernah 

mengalami keputihan, namun meraka mengabaikan hal tersebut dikarenakan 

mereka berfikir itu adalah salah satu hal yang normal yang dimiliki olah 

wanita yang mulai beranjak dewasa, 5 orang siswi yang  mengalami keputihan 

abnormal dengan ciri-ciri mengeluh gatal pada vagina dan juga berbau, akan 

tetapi meraka tidak memiliki kepercayaan diri untuk memeriksakannya 

ditenaga kesehatan terdekat, 2 orang siswi belum pernah mengalami keputihan 

dan 8 orang siswa belum mengetahui terkait pengetahuan kebersihan alat 
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rekproduksi (vaginal hygiene), dimana berdasarkan pertanyaan yang diajukan, 

siswa mengatakan belum mengetahui apa itu keputihan dan juga belum 

mengetahui pengetahuan terkait kebersihan vaginal. Pemerintah sendiri masih 

sangat kurang dalam memberikan health education tentang keputihan dan cara 

vaginal hygiene sehingga pengetahuan remaja tentang keputihan masih sangat 

rendah. 

Berdasarkan temuan data diatas bahwa pengetahuan vaginal hygine 

menjadi salah satu solusi yang dapat mengurangi resiko remaja terkena 

keputihan. Untuk itu  penulis tertarik melakukan penelitian tentang 

“Hubungan pengetahuan vaginal hygiene dengan kejadian keputihan pada 

siswi SMP Negri 1 Mamosalato Kabupaten Morowali Utara”. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah penelitian 

yaitu: “Apakah ada hubungan pengetahuan vaginal hygiene dengan kejadian 

keputihan pada siswi SMP Negri 1 Mamosalato Kabupaten Morowali Utara?” 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan umum 

Teranalisis hubungan pengetahuan vaginal hygiene dengan 

kejadian keputihan pada siswi SMP Negri 1 Mamosalato Kabupaten 

Morowali Utara 

2. Tujuan khusus  

a. Diidentifikasi pengetahuan vaginal hygiene pada siswi SMP Negri 1 

Mamosalato Kabupaten Morowali Utara. 

b. Diidentifikasi kejadian keputihan pada siswi SMP Negri 1 Mamosalato 

Kabupaten Morowali Utara. 

c. Dianalisis hubungan pengetahuan vaginal hygiene dengan kejadian 

keputihan pada siswi SMP Negri 1 Mamosalato Kabupaten Morowali 

Utara. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi ilmu pengetahuan (pendidikan) 

Hasil penelitian menjadi dasar untuk pengembangan kurikulum 

pendidikan, terutama dalam menyediakan pengetahuan di bidang 

keperawatan maternitas. Terutama berkaitan dengan pengetahuan vaginal 

hygiene dengan kejadian keputihan. 

2. Bagi siswi 

Hasil penelitian di harpakan menambah wawasan dan juga  

pengetahuan terkait vaginal hygiene terhadap kejadian keputihan pada 

wanita, khususnya bagi siswi di SMP Negri 1 Mamosalato Kabupaten 

Morowali Utara. 

3. Bagi instansi tempat penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi landasan untuk para guru 

di SMP Negri 1 Mamosalato Kabupaten Morowali Utara agar dapat 

menjadi dasar untuk melaksanakan kegiatan healt educatian terkait 

pentingnya pengetahuan vaginal hygiene untuk mencegah terjadinya 

keputihan pada siswi. 
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